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BAB I

PENDAHULUAN

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengamanatkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sebagai sosok yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik, guru memiliki andil besar dalam mewujudkan pendidikan yang sebenar-benarnya sesuai dengan amanat undang-undang di atas. Peran guru yang besar ini harus diaktualisasikan dalam bentuk pencapaian kompetensi guru yang menandakan kualitas seorang guru.

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen, profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan standar kompetensi sesuai bidang tugasnya dan pelaksanaan pengembangan keprofesionalan sepanjang hayat. Terdapat empat jenis kompetensi guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Di sisi lain berkembangnya zaman dan semakin ketatnya persaingan, akan meningkatkan sorotan masyarakat terhadap kualitas guru.  Hal ini terlihat dari maraknya pemberitaan mengenai rendahnya hasil UKG (Uji Kompetensi Guru) yang menimbulkan keprihatinan di masyarakat luas. Selain itu, peningkatan daya saing di era globalisasi harus disikapi serius, salah satunya dengan memberikan pembekalan pendidikan yang berkualitas kepada anak bangsa. Dengan demikian, tuntutan terhadap kualitas guru bukan hanya sesuai amanat undang-undang dan wajar, tetapi juga merupakan sebuah tantangan yang harus segera dijawab.
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai institusi yang memfokuskan diri pada jasa layanan pendidikan harus mampu memenuhi tantangan tersebut untuk kemudian menghasilkan lulusan-lulusan profesional yang memiliki andil dalam kemajuan bangsa khususnya di bidang pendidikan. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa harus dipersiapkan untuk menjadi lulusan yang berkualitas. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu kegiatan latihan kependidikan yang bersifat intrakurikuler dan harus dilaksanakan oleh mahasiswa program studi kependidikan. PPL mencakup tugas-tugas kependidikan, baik berupa praktik mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya dalam rangka memenuhi persyaratan dalam pembentukan tenaga pendidik profesional. Pada program ini mahasiswa akan dibimbing oleh DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) PPL dan GPL (Guru Pembimbing Lapangan). 

Penyelenggaraan kegiatan PPL bagi mahasiswa kependidikan dilakukan secara terintegrasi dalam bentuk KKN-PPL terpadu. Bagi mahasiswa kependidikan khusunya calon guru, program ini adalah wadah untuk belajar menjadi seorang guru yang kompeten. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan dan mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata di sekolah.
SMA N 1 Pleret merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kedaton, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Sebagai sebuah sekolah dengan karakter yang khas, SMA N 1 Pleret merupakan salah satu tempat pelaksanaan program KKN-PPL bagi mahasiswa. Dalam pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Pleret Bantul, tim KKN-PPL terpadu Universitas Negeri Yogyakarta 2013 terdiri dari 18 mahasiswa yang berasal dari 9 prodi yaitu, 2 mahasiswa Pendidikan Biologi, 2 mahasiswa Pendidikan Sosiologi, 2 mahasiswa Pendidikan Geografi, 2 mahasiswa Pendidikan Seni Rupa, 2 mahasiswa Pendidikan Seni Tari, 2 mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris, 2 mahasiswa Pendidikan BK (Bimbingan Konseling), 2 mahasiswa Pendidikan Akuntansi, dan 2 mahasiswa dari Pendidikan PJKR.

Tahapan kegiatan PPL dimulai dengan mengikuti mata kuliah pembelajaran mikro. Selain itu, dilaksanakan observasi terhadap sekolah tempat dilaksanakannya kegiatan KKN-PPL, dalam hal ini SMA N 1 Pleret. Tujuan kegiatan observasi adalah agar mahasiswa dapat menggali informasi yang akan menjadi bekal dalam pelaksanaan program KKN-PPL. Setelah dilakukan observasi awal, pelaksanaan KKN-PPL dimulai sesuai jadwal yang ditentukan dan diakhiri dengan evaluasi. 
A. Analisis Situasi

Sebelum melaksanakan kegiatan KKN-PPL, dilakukan observasi terhadap berbagai aspek SMA Negeri 1 Pleret. Observasi yang dilakukan terdiri dari observasi sekolah dan observasi pembelajaran di kelas. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan bekal dalam bentuk informasi yang menjadi dasar perencanaan dan pelaksanaan kegiatan KKN-PPL. Berikut ini hasil observasi yang diperoleh beserta analisisnya:  
1. Observasi Sekolah

a. Kondisi Fisik
SMA N 1 Pleret terletak di Kedaton, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Luas lahan SMA Negeri 1 Pleret adalah 9.873 m². Sekolah ini berbatasan dengan SMP Negeri 2 Pleret pada sisi timur, persawahan pada sisi utara, serta pemukiman penduduk pada sisi selatan dan barat. Pada sisi utara terdapat jalan beraspal kecil yang merupakan akses utama menuju SMA N 1 Pleret.  

b. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan di area sekitar sekolah kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Kondisi ini didukung oleh letak sekolah yang berdekatan dengan area persawahan dan sekolah lain. Keberadaan SMP N 2 Pleret yang menjadi pembatas di area timur merupakan keuntungan karena baik SMA N 1 Pleret maupun SMP N 2 Pleret harus menjaga lingkungan yang kondusif dan edukatif bagi proses pendidikan dan pengajaran.
SMA N 1 Pleret tidak berbatasan dengan jalan raya akan tetapi jarak antara jalan raya dengan sekolah relatif dekat. Asap dan suara bising kendaraan bermotor dari jalan raya tidak terlalu menimbulkan dampak bagi sekolah. Berbagai fasilitas seperti jasa layanan fotocopy tersedia di sekitar sekolah sehingga mendukung aktivitas pembelajaran.
Lingkungan dalam sekolah ditunjang oleh keberadaan taman dan berbagai fasilitas gedung. Luas taman tidak terlalu besar, tetapi secara kualitas sudah baik kecuali di area belakang sekolah. Akan tetapi taman sekolah belum dilengkapi papan nama latin untuk berbagai jenis tanaman. Padahal, penamaan tanaman dengan tanaman latin memiliki manfaat edukatif terutama pada mata pelajaran biologi.
c. Sarana dan Prasarana

Daftar berbagai gedung yang terdapat di SMA N 1 Pleret adalah sebagai berikut:
1) Ruang kelas, laboratorium, dan ruang pembelajaran

	No
	Ruang Kelas 
	Jumlah

	1. 
	Kelas X



	6

	2. 
	Kelas XI IPA
	3

	3. 
	Kelas XI IPS
	3

	4. 
	Kelas XII IPA
	3

	5. 
	Kelas XII IPS


	3

	6. 
	Laboratorium Fisika
	1

	7. 
	Laboratorium Biologi
	1

	8. 
	Laboratorium Kimia
	1

	9. 
	Laboratorium TIK
	1

	10. 
	Laboratorium IPS
	1

	11. 
	AVA (Audio Visual Aid)
	1

	12. 
	Ruang Keterampilan Menjahit
	1

	13. 
	 Ruang Keterampilan Elektro
	1

	14. 
	Ruang Seni Tari
	1


2) Ruang Kantor
	No
	Ruang
	Jumlah

	1.
	Ruang Kepala Sekolah
	1

	2.
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	2

	3. 
	Ruang Guru
	1

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1


3) Ruang penunjang lainnya

	No
	Ruang
	Jumlah

	1. 
	Masjid
	1

	2. 
	Aula
	1

	3. 
	Ruang Koperasi
	1

	4. 
	Ruang OSIS
	1

	5. 
	Perpustakaan
	1

	6. 
	Ruang BP/ BK
	1

	7. 
	Ruang UKS
	1

	8. 
	Lapangan bola voli
	1

	9. 
	Lapangan bola basket
	1

	10. 
	Lapangan Tenis
	1

	11. 
	Bak Pasir Lompat Jauh
	1

	12. 
	Lapangan upacara
	1

	13. 
	Dapur
	1

	14. 
	Gudang
	1

	15. 
	WC siswa
	4

	16. 
	WC guru
	1

	17. 
	WC Kepala Sekolah
	1

	18. 
	WC Karyawan
	1

	19. 
	Kantin
	1

	20. 
	Ruang piket  
	1

	21. 
	Ruang posko tatib
	1

	22. 
	Tempat parkir guru
	1

	23. 
	Tempat parkir TU
	1

	24. 
	Tempat parkir siswa
	1

	25. 
	Tempat parker sepeda
	1

	26. 
	Ruang peralatan olahraga
	1

	27. 
	Studio band
	1


d. Kondisi Non-Fisik Sekolah
1) Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Pleret
SMA N 1 Pleret didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan nomor 0219/O/1981. Pembangunan sekolah dilaksanakan di atas tanah kas desa di Kedaton, Pleret. Tanah ini mulanya merupakan bagian dari kompleks Keraton Mataram Pleret atas nama Sultan Agung Hanyokro Kusumo.

Pada masa awal berdirinya, SMA Pleret bertempat di SMA 2 Bantul (dahulu SMP 44 Bantul). Pada saat itu, gedung, guru, maupun TU, menjadi satu dengan SMA 2 Bantul, tetapi bagian administrasi terpisah. Pemisahan dengan SMA N 2 Bantul mulai dilakukan setelah pembangunan gedung selesai pada tanggal 1 januari 1983. Gedung yang ditempati diresmikan oleh Dr. Daoed Joesoef, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan era tersebut pada tanggal 24 Februari 1983.

Hingga kini, SMA Negeri 1 Pleret telah mengalami 10 pergantian kepala sekolah. Kepala sekolah yang pernah memimpin SMA Negeri 1 Pleret adalah :
	Urutan
	Nama
	Lama Menjabat

	Pertama
	Drs. Suharjo
	1981- 1982

	Kedua
	Drs. Soejadi
	1982-1987

	Ketiga
	Drs. Warsito
	1987-1992

	Keempat
	Drs. Eddy Sugiyarto
	1992-1996

	Kelima
	Drs. Gunakarja
	1996-1999

	Keenam
	Drs. H. Masharun
	1999-2005

	Ketujuh
	Drs. H. Suyitno
	2005-2009

	Kedelapan
	Drs. H. Edison Ahmad Jamli
	2009-2012

	Kesembilan
	Drs.Ir. H. Joko Kustanta, M.Pd  
	2012-2013

	Kesepuluh
	Drs. H. Sumiyono, M.Pd
	2013-sekarang


2) Struktur Organisasi

Berikut ini struktur organisasi di SMA N 1 Pleret:
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Keterangan:

Koor. TU


: Koordinator Tata Usaha

Bag. Kepag

: Bagian Kepegawaian

Bag. Keu


: Bagian Keuangan

Bag. Perpus

: Bagian Perpustakaan

Bag. Lab


: Bagian Laboratorium

Bag. Keber dan Keam
: Bagian Kebersihan dan Keamanan

3) Visi, Misi, dan Tujuan  SMA N 1 Pleret

Dalam menggerakkan sendi-sendi kehidupannya, SMA Negeri 1 Pleret mengacu pada visi dan misinya. Visi SMA N 1 Pleret adalah ”SMA Negeri 1 Pleret sebagai Wiyata Mandala menyiapkan peserta didik untuk menjadi calon pemimpin bangsa yang berimtaq dan ber-iptek, cinta seni dan budaya menuju sekolah unggul yang memiliki citra dan prestasi tinggi sehingga mampu bersaing di era global”. Sedangkan misi dan tujuan sekolah dari SMA N 1 Pleret yaitu : 

a) Misi

i. Meningkatkan iman dan taqwa dalam rangka memperkuat kepribadian peserta didik sebagai insan beragama.

ii. Meningkatkan kualitas output sehingga mampu melanjutkan ke perguruan tinggi.

iii. Mengembangkan bakat dan ketrampilan peserta didik sebagai bekal hidup bermasyarakat.

b) Tujuan Sekolah

i. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

ii. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni.

iii. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri

iv. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.

v. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan terjun di masyarakat.

4) Potensi Siswa

Salah satu potensi siswa yang dikembangkan secara maksimal adalah potensi pada bidang keagamaan. Pengelolaan potensi siswa di bidang ini terdorong dengan basis sekolah berupa IMTAQ. Potensi lain masih belum terpetakan secara maksimal. Akan tetapi sekolah telah menyelenggarakan mata pelajaran pilihan seperti seni tari dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dimanfaatkan siswa untuk mengembangkan potensinya. 
5) Potensi Guru
Berikut daftar nama guru beserta bidang studi yang diampunya:

	No
	Nama
	Status Pegawai
	Bidang Studi

	1.
	Drs H. Sumiyono, M.Pd
	PNS
	Ekonomi/Akuntansi

	2.
	Dra. Tatik Supartini
	PNS
	BK

	3.
	Drs. S Jatmiko Wahono
	PNS
	Kesenian

	4.
	Dra. L. Sri Waluyajati
	PNS
	Matematika

	5.
	Siti Djufroniah, S.Pd
	PNS
	Kimia

	6.
	Kus Dewanti, S.Pd
	PNS
	Bahasa Indonesia

	7.
	Ning Mihati, S.Pd
	PNS
	Sosiologi

	8.
	Dra. Vera Afri Iswanti
	PNS
	Bahasa Inggris

	9.
	Dra. Sri Nurdiyanti
	PNS
	Biologi

	10.
	Muryani, BA
	PNS
	Penjas-orkes

	11.
	Hj. Musthofiyah, S.Pd
	PNS
	Matematika

	12.
	Siti Mahsunah, BA
	PNS
	Pend. Agama Islam

	13.
	Dra. Hj. Retnani Sulistyowati, M.Pd
	PNS
	Sosiologi

	14.
	A. Yulita Hidayani 
	PNS
	Pend. Agama Katolik

	15.
	Dra. Titik Kuntartiningtyas
	PNS
	Bahasa Indonesia

	16.
	Dra. Sri Wilujeng TS
	PNS
	Bahasa Indonesia

	17.
	Drs. Sriyanto
	PNS
	Elektronika

	18.
	Edi Purwanta, S.Pd
	PNS
	Biologi

	19.
	Sri Marwanto, S.Pd
	PNS
	Matematika

	20.
	Dra. Siti Mufarokhah
	PNS
	Sejarah

	21.
	Sujodo
	GTT
	Pend. Agama Kristen

	22.
	Dra. Budiarti
	PNS
	Ekonomi/Akuntansi

	23.
	Drs. Subardjo
	PNS
	Komputer/ Ekonomi

	24.
	Hj. Tri Lestari, M.Pd
	PNS
	Sejarah

	25.
	Salimuddin, S.Ag
	PNS
	PAI

	26.
	Jarot Sunarna, S.Pd
	PNS
	Kewarganegaraan

	27.
	Yuniatun, S.Pd
	PNS
	Fisika

	28.
	Drs. Haryanto, M.Pd
	PNS
	Matematika

	29.
	Mukhlis Amir, S.Komp.
	GTT
	Komputer

	30.
	Ristiyanti, S.Pd
	PNS
	Kesenian

	31.
	Susi Purwestri, S.Pd
	PNS
	Ekonomi

	32.
	Devi Listriyani
	GTT
	Bahasa Jawa

	33.
	Dara Zukhana, S.Pd.
	PNS
	Bhs. Inggris

	34.
	Sumartiani, S.Pd.
	PNS
	Fisika

	35.
	Ristina Ferawati, S.Si
	PNS
	 Biologi

	36.
	Heri Widayati, S.Pd.
	PNS
	Kewarganegaraan

	37.
	Drs. H. Basuki
	PNS
	Sejarah

	38.
	Dwi Mas Agung Basuki, S.Pd.
	PNS
	Seni rupa/membatik

	39.
	Rusyani S.Pd.
	PNS
	Ket. Menjahit

	40.
	Drs. Rusdiyanto
	PNS
	BK

	41.
	Hanifah Riastuti, S.Pd.
	PNS
	Bhs. Inggris

	42.
	Dra. Mimik Yuniastuti
	PNS
	Penjas-orkes

	43.
	Sri Purwanti, S.Pd.
	PNS
	Geografi

	44.
	Drs. Dalhari
	PNS
	BK

	45.
	Drs. Suhana, M.Hum
	PNS
	Bhs. Indonesia

	46.
	Tri Giyarto, S.Pd
	PNS
	Penjas-orkes

	47.
	Sudaryanti, S.Si
	PNS
	Kimia

	48.
	Dra. Nurul Supriyanti
	PNS
	Sosiologi

	49.
	Naning Tyastuti, S.Pd
	PNS
	Bhs. Jawa



Berdasarkan data di atas, semua mata pelajaran telah terampu oleh guru bidang studi masing-masing. Status kepegawaian guru di SMA N 1 Pleret sebagian besar ialah PNS. Kondisi ini menguntungkan sebab tingkat kesejahteraan guru relatif lebih terjamin dan guru bisa dituntut untuk lebih fokus dalam peningkatan kualitas.
6) Potensi Karyawan
Karyawan SMA N 1 Pleret mencakup karyawan Tata Usaha (TU), Petugas Perpustakaan, Petugas Laboratorium, Karyawan Kantin, dan Pemelihara Sekolah serta Petugas Koperasi. Karyawan di SMA N 1 Pleret antara lain:
	No
	Nama
	Status Pegawai
	Jabatan Tugas Yang Dilakukan

	1
	Ngatijo, A Md.
	PNS
	a. Kepala Tata Usaha

b. Membuat program kerja TU

c. Membuat pembagian tugas TU

d. Mengkoordinasikan tugas TU

e. Bendahara Iuran Rutin/SPP

f. Membuat LPJ BOP

	2
	Yono Dwi Yanto
	PNS
	a. Mengajukan gaji pegawai

b. Membagikan gaji pegawai

c. Mengajukan tambahan penghasilan

d. Mengisi buku induk pegawai

e. Membuat laporan kepegawaian

f. Membantu Waka Kurikulum 

	3
	Hanu Hudodo
	PNS
	a. Mengagendakan surat masuk/keluar

b. Menyiapkan dan merekap presensi guru dan karyawan

c. Membuat amplop

d. Menyiapkan edaran siswa 

e. Membuat laporan kesiswaaan

	4
	Darmadi
	PNS
	a. Mengisi buku inventaris

b. Memberi kode inventaris barang

c. Membuat daftar inventaris ruang

d. Membuat laporan triwulan/tahunan

e. Menyiapkan peralatan upacara

	5
	Sumardi
	PNS
	a. Menyiapkan dan membersihkan alat praktikum kimia

b. Membersihkan ruang laborat kimia

c. Penggandaan

d. Membantu menyiapkan alat upacara

	6
	Harmanto
	PTT
	a. Kebersihan halaman depan s.d belakang, selokan, tempat parkir guru/karyawan dan siswa.

b. Kebersihan masjid dan aula

c. Membersihkan laboratorium biologi

d. Membersihkan/mengangkut sampah

	7
	Subardi 
	PTT
	a. Membersihkan ruang Kasek, Wakasek dan ruang guru

b. Membuat minuman guru/karyawan/tamu

c. Membantu penggandaan

d. Menyiapkan tempat rapat

	8
	Purnadi
	PTT
	a. Kebersihan halaman depan s.d. belakang, selokan, tempat parkir

b. Kebersihan WC siswa sebelah selatan

c. Membersihkan/mengangkut sampah

d. Kebersihan masjid dan aula

	9
	Esturhana
	PTT
	a. Menjaga keamanan sekolah

b. Membersihkan R Ava

c. Membersihkan sekitar rumah 

d. Jaga malam

e. Menyapu tempat parkir guru/karyawan

	10
	Bambang Hanung
	PTT
	a. Jaga malam

	11
	Sutrisna
	PTT
	a. Mengatur dan menjaga keamanan kendaraan siswa

b. Membuka dan menutup pintu gerbang

c. Memandu tamu

d. Membersihkan ruang piket dan ruang tatib

	12
	Setya Budi Prasetya, A. Md
	PTT
	a. Mengisi buku inventaris perpustakaan

b. Membuat klasifikasi buku

c. Memberi kode buku

d. Memperbaiki buku yang rusak

	13.
	Vivin Isnuanita, S.Si
	PTT
	a. Membuat administrasi laboratorium biologi

b. Membantu menyiapkan peralatan praktek biologi

c. Membersihkan peralatan laboratorium

d. Merawat peralatan laboratorium

e. Menjaga kebersihan, keindahan dan ketertiban ruang laborat biologi dan sekitarnya




7) Bimbingan Konseling
Bimbingan konseling di SMAN 1 Pleret sudah cukup efektif. Terdapat 3 guru pengampu, yakni Dra Tatik Supartini, Drs. Rusdiyanto, dan Siti Qomariyah, S, Pd.

8) Ekstra Kurikuler


Di sekolah ini terdapat beberapa ekstra kurikuler, antara lain:

1) Pramuka 

2) Sepak bola

3) Basket 

4) Bola Voli
5) PMR
6) Band

7) Paduan Suara

8) KIR(Karya Ilmiah Remaja)
2. Observasi Pembelajaran di Kelas
Selain observasi lingkup sekolah, observasi pembelajaran juga dilakukan. Berikut ini hasil dari observasi pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas:
a. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan salah stau bentuk persiapan  sebelum diadakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Perangkat yang di maksud antara lain adalah program tahunan, program semester, perhitungan minggu efektif, rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda pembelajaran, silabus, serta penilaian. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2006 (KTSP).  Kurikulum yang berlaku menuntut agar siswa aktif ketika proses KBM  berlangsung serta disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kemampuan peserta didik. Sementara itu silabus dikembangkan sesuai dengan pengembangan kurikulum sedangkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dibuat sudah sesuai dengan silabus
b. Proses Pembelajaran
1) Membuka Pelajaran
Guru membuka pelajaran dengan berdoa kemudian mengabsen siswa. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan arti biologi yang telah dipelajari di SMP. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.
2) Penyajian Materi
Guru menyajikan materi KD 1.1 yaitu mengenai ruang lingkup biologi sebagai ilmu. Guru menguasai materi yang diajarkannya terbukti dengan penyampaian yang jelas dan tidak menyalahi konsep. Guru juga membuka ruang bertanya kepada siswa.
3) Metode Pembelajaran
Guru menggunakan metode tanya jawab dan ceramah.
4) Penggunaan Bahasa
Guru menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif. Guru memberikan penekanan pada hal-hal tertentu.
5) Penggunaan Waktu
Alokasi waktu untuk menyampaikan materi sudah tepat (efektif dan efisien).
6) Gerak
Guru tidak melakukan gerakan yang tidak perlu. Guru lebih sering berada di depan kelas
7) Cara Memotivasi Siswa
Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk mempelajari materi yang dibahas.

8) Teknik Bertanya
Pertanyaan guru jelas (tidak ambigu). Guru lebih sering melontarkan jenis pertanyaan divergen. Berdasarkan tipe-tipe pertanyaan ranah kognitif, guru sering melontarkan pertanyaan yang bersifat aplikatif, analitis, sintesis, dan evaluatif

9) Teknik Penguasaan Kelas
Guru sudah dapat menguasai kelas dengan baik dan siswa dapat fokus pada pelajaran. Ketika ada siswa yang tidak memperhatikan, guru akan melontarkan pertanyaan kepada siswa tersebut dan memintanya untuk menyampaikan dampak apabila tidak fokus pada pembelajaran.
10) Penggunaan Media
Guru menuliskan hasil tanya jawab dan ceramah di papan tulis 

11) Bentuk dan Cara Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan guru di akhir pembelajaran dilakukan dengan menunjuk salah satu siswa atau melemparkan pertanyaan kepada kelas mengenai materi yang telah dipelajari. Guru melakukan ulangan harian setiap Kompetensi Dasar selesai diajarkan. Ada nilai untuk kelompok dan individu.

12) Menutup Pelajaran
Guru mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran dan memberikan pekerjaan rumah.

c. Perilaku Siswa

1)  Perilaku siswa di dalam kelas
Sebagian besar siswa fokus ketika KBM berlangsung. Siswa yang tidak fokus pada KBM disebabkan mengobrol dengan teman.
2)  Perilaku siswa di luar kelas
Perilaku siswa yang teramati di luar sekolah antara lain mengobrol di depan kelas dan di taman, pergi ke kantin, pergi ke perpustakaan, pergi ke ruang music, dll. Saat observasi tidak ditemukan perilaku kenakalan siswa. Siswa menunjukkan sopan santun dan sikap hormat. 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan KKN-PPL

Tahapan kegiatan PPL dimulai dengan mengikuti mata kuliah pembelajaran mikro, observasi awal terhadap sekolah tempat dilaksanakannya kegiatan KKN-PPL, dalam hal ini SMA N 1 Pleret, pelaksanaan KKN-PPL, dan diakhiri dengan evaluasi. 
1. Pengajaran Mikro
Sebelum melaksanakan praktik pengajaran di kelas, mahasiswa harus menempuh mata kuliah pengajaran mikro. Pada mata kuliah ini, mahasiswa belajar menjadi guru dengan skala simulasi yang lebih kecil. Pengajaran mikro diharapkan dapat menjadi bekal bagi mahasiswa dalam bentuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi tenaga kependidikan yang profesional. Pengajaran mikro juga berfungsi sebagai tolok ukur kesiapan mahasiswa untuk diterjunkan ke lokasi PPL. Mahasiswa secara berkelanjutan menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan menerapkannya di kelas simulasi. Evaluasi terhadap penampilan mahasiswa meliputi banyak aspek, antara lain intonasi dan volum suara, gerakan, metode pembelajaran, media pembelajaran, pemanfaatan waktu, penggunaan papan tulis, dan penguasaan materi.
2. Observasi

Tujuan kegiatan observasi adalah agar mahasiswa dapat menggali informasi yang akan menjadi bekal dalam pelaksanaan program KKN-PPL. Observasi dilakukan terhadap sekolah maupun praktik pembelajaran di kelas. 

3. Pembekalan PPL
Tujuan dilaksanakannya kegiatan pembekalan adalah untuk memperkuat mental dan memberikan dorongan bagi mahasiswa yang hendak melaksanakan kegiatan PPL. Kegiatan ini wajib bagi setiap mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai hakekat kegiatan PPL. 
4. Penerjunan ke Lokasi PPL

Penerjunan mahasiswa ke lokasi KKN-PPL dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan. Begitu diterjunkan ke lokasi KKN-PPL, mahasiswa akan menghadapi realita pendidikan di sekolah terkait. Mahasiswa harus mampu mengaplikasikan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk menjadi sosok guru yang profesional. 
5. Pelaksanaan PPL

a. Persiapan
Pada tahap ini, mahasiswa harus mempersiapkan berbagai hal yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan PPL. Bentuk kegiatan selama tahap persiapan mencakup persiapan kelengkapan perangkat pembelajaran, seperti RPP hingga mental dalam melaksanakan peran inti seorang guru. Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL yang dipersiapkan mahasiswa untuk dilaksanakan:

1) Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,  sarana dan prasarana KBM, dan pembagian materi, dan berbagai hal yang berpengaruh terhadap praktik pengajaran di kelas.
2) Membantu guru dalam mengajar dan praktikum serta mengisi kekosongan kelas apabila guru pembimbing berhalangan hadir. 

3) Menyusun persiapan praktik terbimbing, dimana pada tahap ini materi atau tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru

4) Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bimbingan dari guru masih relatif ketat.

5) Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri, artinya materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh, namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru.

6) Mempelajari dan menyusun tugas seorang guru seperti menyusun analisis waktu efekif, program tahunan, program semester, rencana pembelajaran serta alat evaluasi.

7) Menerapkan inovasi dan perbaikan pembelajaran dalam siklus KBM yang dilakukan mahasiswa.
8) Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, baik dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator sekolah, dosen pembimbing, dan kepala sekolah

9) Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan KKN-PPL.

10) Berbagai program insidental yang terkait dengan peran seorang guru.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan PPL merupakan kegiatan utama dari rangkaian kegiatan PPL. Mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini mahasiswa harus mampu mengaplikasikan serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya di lapangan. 
c. Konsultasi dan Bimbingan
Konsultasi dan bimbingan dilakukan selama siklus pelaksanaan program PPL, baik di awal maupun di akhir pelaksanaan pengajaran di kelas. Kegiatan ini berfungsi sebagai bekal dan sarana evaluasi dalam membantu persiapan mengajar berikutnya. Guru pembimbing lapangan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak daripada mahasiswa sehingga kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. Konsultasi dengan guru pembimbing meliputi jadwal mengajar, pembagian materi, hingga ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar.
6. Praktek Persekolahan

Praktek persekolahan merupakan  pembelajaran mengenai pengelolaan administrasi sekolah. Sebagai bagian dari masyarakat sekolah, guru juga berperan dalam menjalankan kehidupan organisasi sekolah antara lain sebagai petugas piket, pembinaan ketertiban siswa, mengelola perpustakaan, dan mengelola UKS. Sebagai pembelajaran untuk menjadi guru seutuhnya, mahasiswa harus belajar menjalankan pengelolaan administrasi sekolah. Selain itu, praktikan juga menyusun rencana program individu. Program individu yang direncanakan yaitu:
a. Penataan Laboratorium Biologi

b. Pembuatan Album Herbarium Tumbuhan Paku

c. Pengadaan Charta Berbagai Sistem pada Tubuh 

d. Pengadaan Media Proses Perkecambahan Tipe Hipogeal dan Epigeal 

e. Program Insidental

7. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan merupakan bukti dan bentuk pertanggung-jawaban atas terselesaikannya program PPL. Laporan juga berfungsi sebagai media evaluasi baik bagi mahasiswa praktikan ataupun lembaga terkait (dalam hal ini SMA N 1 Pleret dan UNY). 
8. Penarikan Mahasiswa

Penarikan mahasiswa merupakan penutup dari serangkaian kegiatan PPL. Penarikan mahasiswa dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan. Program PPL dianggap telah usai sehingga mahasiswa akan mengakhiri pengalaman belajarnya di sekolah.
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